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ABSTRAK 
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Kata Kunci : Air limbah RPH, Biokoagulan, Ekstrak kulit alpukat, 

 Koagulasi-flokulasi, Parameter pH, TSS, dan COD. 

 

Air limbah RPH mengandung bahan organik berkonsentrasi tinggi, padatan 

tersuspensi, serta bahan koloid seperti lemak, protein, dan selulosa yang berdampak 

pada lingkungan sekitar apabila tidak diolah. Salah satu cara dalam pengolahan air 

yaitu dengan koagulasi-flokulasi. Pada penelitian ini menggunakan koagulan alami 

yang berasal dari ekstrak kulit alpukat (Persea americana mill). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan ekstrak kulit alpukat dan pengaruh variasi 

kecepatan pengadukan dalam menurunkan parameter COD, TSS, dan penstabilan 

pH pada air limbah RPH. Berdasarkan hasil FTIR, gugus O-H fenolik pada 

frekuensi 3308,06 cm⁻¹, menunjukkan bahwa senyawa tanin lebih dominan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit alpukat mengandung senyawa 

bioaktif yang berpotensi digunakan sebagai biokoagulan alami dalam pengolahan 

air limbah rumah potong hewan. Dosis biokoagulan yang digunakan yaitu 5 mL, 10 

mL, 15 mL, 20 mL, dan 25 mL per liter air limbah dengan menggunakan variasi 

pengadukan cepat 120 rpm dan 150 rpm selama 1 menit, pengadukan lambat 30 

rpm selama 30 menit, serta pengendapan selama 60 menit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis optimum penurunan parameter COD yaitu pada dosis 5 

mL kecepatan pengadukan 120 rpm/30 rpm dengan persentase penurunan 41,56%. 

Untuk parameter TSS dosis optimum berada pada dosis 5 mL kecepatan 

pengadukan 150 rpm/30 rpm dengan persentase penurunan sebesar 85,48%, dan 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada nilai pH air limbah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan biokoagulan ekstrak kulit alpukat 

mampu menurunkan parameter TSS, dan menjaga kestabilan pH sesuai baku mutu 

air limbah RPH, namun penurunan parameter COD masih belum mencapai standar 

yang ditetapkan.
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Abattoir wastewater contains high concentrations of organic matter, 

suspended solids, and colloidal materials such as fats, proteins, and cellulose, 

which can have a negative impact on the surrounding environment if not treated. 

One method of wastewater treatment is coagulation-flocculation. In this study, a 

natural coagulant derived from avocado peel extract (Persea americana mill) was 

used. The aim of this study was to determine the ability of avocado peel extract and 

the effect of varying mixing speeds in reducing COD, TSS, and stabilizing pH in 

abattoir wastewater. Based on the FTIR results, the phenolic O-H group at a 

frequency of 3308.06 cm⁻¹ indicates that tannin compounds are more dominant. 

These findings show that avocado peel extract contains bioactive compounds that 

have the potential to be used as natural biocoagulants in wastewater treatment at 

abattoir houses. The doses of the bio-coagulant used were 5 mL, 10 mL, 15 mL, 20 

mL, and 25 mL per liter of wastewater, with stirring variations of fast stirring at 

120 rpm and 150 rpm for 1 minute, slow stirring at 30 rpm for 30 minutes, and 

settling for 60 minutes. The results showed that the optimal dose for reducing the 

COD parameter was at a dose of 5 mL with stirring speeds of 120 rpm/30 rpm, 

achieving a reduction of 41.56%. For the TSS parameter, the optimal dose was at 5 

mL with stirring speeds of 150 rpm/30 rpm, achieving a reduction of 85.48%, and 

did not significantly affect the pH value of the wastewater. The results of this study 

indicate that the use of avocado peel extract as a biocoagulant can reduce the TSS 

parameter and maintain pH stability in accordance with abattoir wastewater 

quality standards; however, the reduction in the COD parameter has not yet 

reached the established standard.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Selama sepuluh tahun terakhir, tingkat pertumbuhan penduduk di Indonesia 

berkisar sekitar 1,49% per tahun (Nuzula & K, 2022). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Provinsi Aceh (2020), jumlah ternak yang dipotong pada Rumah 

Potong Hewan (RPH) tercatat sekitar 14.734. Pada tahun 2021, jumlah pemotongan 

hewan ternak tercatat sebanyak 15.359, sedangkan pada tahun 2022, jumlah ternak 

yang dipotong sebanyak 13.583. Dengan demikian, kebutuhan akan rumah 

pemotongan hewan (RPH) menjadi bagian yang tak terpisahkan dari produksi 

daging. Peningkatan permintaan daging menyebabkan jumlah pemotongan ternak 

semakin bertambah. Setiap kali produksi meningkat, jumlah limbah yang dihasilkan 

pun ikut bertambah (Farahdiba dkk., 2019).  

Salah satu jenis limbah yang memiliki dampak signifikan terhadap 

lingkungan adalah limbah cair, karena dapat mencemari sungai, air tanah, bahkan 

laut (Mustamin dkk., 2020). Limbah cair dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) 

mengandung bahan organik berkonsentrasi tinggi, padatan tersuspensi, serta bahan 

koloid seperti lemak, protein, dan selulosa (Widodo & Ali, 2019). Jika oksigen 

terlarut habis akibat tingginya konsentrasi bahan organik, maka air akan berbau 

busuk dan tampak lebih keruh (Nirmala dan Ratni, 2019). Dengan demikian, air 

limbah RPH memerlukan pengolahan agar tidak berdampak pada lingkungan 

sekitar.  

Salah satu cara dalam pengolahan air yaitu dengan koagulasi-flokulasi. Proses 

ini memerlukan beberapa jenis bahan kimia yang disebut dengan koagulan. 

Koagulan yang umum digunakan biasanya berupa senyawa aluminium dan 

senyawa besi (Kusuma, 2021). Namun, koagulan yang berasal dari bahan alami 

memiliki berbagai keunggulan, seperti mudah terurai oleh mikroorganisme 

(biodegradable), tersedia dalam jumlah yang cukup, memiliki harga yang relatif 

terjangkau, menghasilkan volume sludge yang lebih sedikit, membentuk flok yang 

lebih kuat dan stabil, serta bersifat non-toksik (Lidi dkk., 2021). Koagulan alami 

yang biasa digunakan berasal dari tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang
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mengandung protein, polifenol, polisakarida, maupun tanin. Koagulan alami dari 

hewan dapat diperoleh dari kitosan yang berasal dari cangkang kepiting, sedangkan 

koagulan alami tumbuhan dapat berasal dari kacang-kacangan, biji-bijian, maupun 

limbah pertanian seperti kulit buah, salah satunya kulit alpukat  (Kristianto dkk., 

2019).

Alpukat (Persea americana M.) merupakan salah satu buah yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Produksi alpukat di Indonesia menunjukkan 

peningkatan dari tahun 2016 hingga 2022, mencapai 865.780 ton atau meningkat 

sebesar 184%. Bagian kulit buah alpukat mencakup sekitar 18% dari total berat 

buah segar dan seringkali menjadi limbah (Ayuningdya dkk., 2023). Kulit dan biji 

alpukat biasanya dibuang atau digunakan sebagai pakan ternak. Dari berbagai 

produk pangan yang menggunakan daging buah alpukat yang ada di pasaran saat 

ini, terlihat bahwa bagian lain dari alpukat seperti kulitnya atau bijinya kurang 

dimanfaatkan atau diolah dengan inovasi (Lidi dkk., 2021). Ketidaktahuan tentang 

kandungan yang terkandung dalam kulit alpukat membuat masyarakat berpikir 

hanya sebagai limbah. Namun sebenarnya kulit alpukat masih mengandung zat-zat 

yang bermanfaat bagi lingkungan. Kulit buah alpukat memiliki rasa pahit karena 

mengandung glukosida sianogen, saponin, alkaloid, glukosinolat, senyawa tannin, 

antosianin, dan flavonoid (Sagaf dkk., 2022). Saat ini, tanin dapat digunakan 

sebagai koagulan alami untuk berbagai jenis limbah (Mustaqim dan Habibul M, 

2022).  

Salah satu biokoagulan yang berasal dari tumbuhan adalah kulit singkong. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2023), kemampuan kulit singkong dikenal 

dapat menurunkan parameter pencemar seperti Turbiditas sebesar 60,48%; TSS 

sebesar 69,01%; dan COD sebesar 34,97%. Berdasarkan kandungannya, kulit 

singkong mengandung senyawa aktif berupa Tannin yang berpotensi dijadikan 

sebagai koagulan alami. Di sisi lain, kandungan tannin daun trembesi juga memiliki 

kemampuan sebagai koagulan alami. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mayliansa (2023), koagulan dari daun trembesi dapat menurunkan parameter 

kekeruhan sebesar 46,7%, dan penstabilan parameter pH masih masih berada pada 

ambang baku mutu (6,5-8,5). Selain kekeruhan dan pH, diteliti juga parameter besi 

(Fe) dan kesadahan. Pada parameter Fe, dosis optimum penggunaan koagulan alami 
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daun trembesi dalam pengolahan air yaitu pada dosis 1,2 g/L, sedangkan pada 

parameter kesadahan adalah 0,6 g/L. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian tentang 

kemampuan ekstrak kulit alpukat yang dimanfaatkan sebagai biokoagulan dalam 

menurunkan parameter pH, COD (Chemical Oxygen Demand), dan TSS (Total 

Suspended Solid) pada pengolahan air limbah Rumah Potong Hewan (RPH). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan penambahan ekstrak kulit alpukat sebagai 

biokoagulan dalam menurunkan parameter COD (Chemical Oxygen 

Demand), TSS (Total Suspended Solid), dan penstabilan pH pada pengolahan 

air limbah rumah potong hewan? 

2. Bagaimana pengaruh variasi kecepatan pengadukan biokoagulan dari ekstrak 

kulit alpukat dalam menurunkan parameter COD (Chemical Oxygen 

Demand), TSS (Total Suspended Solid), dan penstabilan pH pada pengolahan 

air limbah rumah potong hewan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Mendapatkan efektivitas ekstrak kulit alpukat sebagai biokoagulan dalam 

menurunkan parameter COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total 

Suspended Solid), dan pH pada pengolahan air limbah rumah potong hewan. 

2. Mendapatkan bagaimana pengaruh variasi kecepatan pengadukan 

biokoagulan dari ekstrak kulit alpukat dalam menurunkan parameter COD 

(Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid), dan pH pada 

pengolahan air limbah rumah potong hewan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan mengetahui tujuan penelitian, maka dapat ditentukan manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang efektivitas kulit alpukat sebagai biokoagulan 

dalam menurunkan parameter COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total 

Suspended Solid), dan pH pada pengolahan air limbah rumah potong hewan. 

2. Memberikan informasi tentang bagaimana pengaruh variasi kecepatan 

pengadukan biokoagulan dari ekstrak kulit alpukat dalam menurunkan 

parameter COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total Suspended Solid), 

dan pH pada pengolahan air limbah rumah potong hewan. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya penelitian terkait pencemaran lingkungan oleh air 

limbah rumah potong hewan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Parameter yang diteliti adalah COD (Chemical Oxygen Demand), TSS (Total 

Suspended Solid), dan pH pada air limbah rumah potong hewan. Parameter 

BOD tidak diteliti karena keterbatasan alat dan COD sering dijadikan sebagai 

indikator utama pencemaran organik yang dapat mewakili nilai BOD. Minyak 

dan lemak tidak diteliti karena bukan termasuk parameter yang diolah dalam 

unit koagulasi-flokulasi, melainkan diolah pada unit grease trap. Sedangkan 

NH3-N tidak diteliti karena proses pengolahan dilakukan pada tahap aerasi, 

yaitu setelah proses koagulasi-flokulasi. 

2. Dalam pemilihan kulit alpukat sebagai biokoagulan tidak ada kriteria tertentu, 

namun yang harus diperhatikan adalah kulit buah yang digunakan dalam 

kondisi baik dan bersih.  


